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	Abstract
This is a modern academic template for Jurnal Assalaam STAI Assalamiyah Serang Banten. The abstract must be clear, concise, and provide a brief summary of the research background, specific objectives, methodology, main findings, and final conclusion. It should be written in English, single-spaced, using Arial 10pt, and ranging between 150-250 words. Avoid using citations or uncommon abbreviations inside the abstract box to maintain its standalone clarity. The artistic yet professional design elements implemented here are optimized to enhance readability and ensure structural compliance with high-quality national journal publications.
Keywords: Template, Academic Journal, Modern Layout, Education, Banten.

	
	

	
	Abstrak
Abstrak merupakan ringkasan singkat dari keseluruhan artikel ilmiah yang mencakup latar belakang masalah, tujuan spesifik penelitian, pendekatan metode yang digunakan, hasil temuan kunci di lapangan, serta kesimpulan akhir. Abstrak ditulis dalam bahasa Indonesia, berjarak 1 spasi, menggunakan font Arial 10pt, dengan jumlah kata berkisar antara 150-250 kata. Hindari penggunaan sitasi atau singkatan teknis yang tidak umum di dalam ruang abstrak agar informasi dapat dipahami secara mandiri oleh pembaca. Desain templat ini dibuat bersih, kontemporer, dan artistik tanpa mengurangi marwah akademisnya.
Kata Kunci: Templat, Jurnal Ilmiah, Tata Letak Modern, Pendidikan, Banten.



PENDAHULUAN
Bagian pendahuluan menguraikan latar belakang penelitian secara umum hingga mengerucut pada masalah spesifik yang diteliti. Penulis harus memaparkan argumen mengenai urgensi permasalahan, ulasan literatur terkait (state of the art) untuk menunjukkan kebaruan penelitian (novelty), serta perumusan kesenjangan penelitian (research gap) antara kondisi ideal dengan realitas nyata. Pendahuluan diakhiri dengan pernyataan tujuan penelitian yang jelas.
Untuk naskah Jurnal Assalaam, sangat disarankan agar konteks fenomena dikaitkan dengan dinamika sistem pendidikan, kebijakan daerah, keagamaan, maupun faktor-faktor pembentuk tingkat keterdidikan (educatedness) masyarakat di Indonesia secara luas, atau di Provinsi Banten secara spesifik.
Teks pada bagian tubuh artikel ditulis menggunakan font Arial berukuran 11pt dengan spasi antarlapis sebesar 1.25. Paragraf baru ditulis menjorok ke dalam (indent) sekitar 1 cm dari batas kiri halaman. Hindari pemakaian sub-bab yang terlalu fragmentaris di dalam bagian pendahuluan untuk menjaga kelancaran alur berpikir akademis.
METODE PENELITIAN
Metode penelitian menjelaskan secara rinci rancangan atau desain penelitian yang diadopsi, subjek atau objek penelitian, instrumen dan prosedur pengumpulan data, serta teknik analisis data yang diimplementasikan secara sistematis. Apabila penelitian merupakan studi kasus lapangan atau riset fenomenologi yang mengambil lokus di wilayah Banten, jelaskan karakteristik geografis, sosiokultural, serta informan secara proporsional dan etis.
Bagian ini harus ditulis dengan kejelasan dan detail yang memadai agar peneliti lain memiliki kemampuan untuk mereplikasi penelitian ini di masa mendatang demi pengembangan keilmuan. Penulis tidak perlu mencantumkan definisi teoretis dari jenis metode yang dipakai (misal definisi "penelitian kualitatif" menurut para ahli), melainkan langsung berfokus pada langkah operasional nyata riset Anda.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagian ini menyajikan data hasil temuan empiris secara logis, objektif, dan runtut, yang kemudian langsung diikuti dengan analisis pembahasan yang mendalam dan komprehensif. Hasil penelitian dapat didukung dengan visualisasi data berupa tabel atau diagram terstruktur yang bersih agar mudah dipahami oleh pembaca. Pembahasan tidak boleh sekadar mengulang narasi data angka, tetapi wajib menginterpretasikan makna temuan serta mengaitkan dan membandingkannya secara kritis dengan teori dasar atau hasil penelitian terdahulu yang relevan.
Faktor-Faktor Pembentuk Keterdidikan di Provinsi Banten
Sebagai contoh penulisan sub-bab di dalam Hasil dan Pembahasan, penulis dapat membagi pemaparan ke dalam poin-poin spesifik yang sistematis. Berikut adalah visualisasi data kualitatif atau kuantitatif yang dikemas dalam format tabel modern dengan aksen warna yang elegan:
	No
	Variabel / Faktor Keterdidikan
	Indikator Capaian Kinerja
	Kategori Evaluasi Akademik
 

	1
	Internalisasi Nilai Karakter Pondok Pesantren
	86.5%
	Sangat Tinggi

	2
	Integrasi Kurikulum Nasional dan Muatan Lokal
	79.2%
	Tinggi

	3
	Dukungan Lingkungan Sosio-Ekonomi Keluarga
	65.0%
	Cukup

	4
	Efektivitas Kebijakan Pendidikan Daerah Banten
	74.8%
	Tinggi


Tabel di atas mengadopsi gaya modern-minimalis dengan warna latar header yang senada dengan identitas visual jurnal, memberikan pemisahan data yang tegas, bersih, serta profesional tanpa ornamen visual yang berlebihan.
KESIMPULAN
Kesimpulan menyajikan rangkuman menyeluruh dari hasil penelitian dan analisis pembahasan secara ringkas, padat, dan jelas guna menjawab tujuan penelitian yang telah ditetapkan di awal. Di samping kesimpulan utama, penulis juga dianjurkan untuk menyertakan implikasi teoretis maupun praktis dari temuan, keterbatasan internal penelitian, serta rekomendasi strategis untuk agenda penelitian selanjutnya.
DAFTAR PUSTAKA
Daftar pustaka wajib disusun berdasarkan urutan alfabetis nama belakang penulis dengan mengikuti format **APA (American Psychological Association) 7th Edition**. Penulis sangat direkomendasikan untuk menggunakan aplikasi manajemen referensi standar (seperti Mendeley, Zotero, atau EndNote). Komposisi rujukan wajib didominasi oleh artikel jurnal ilmiah berkala dari sumber primer yang terbit dalam kurun waktu 5–10 tahun terakhir.
Azra, A. (2018). *Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan Milenium Ketiga*. Kencana.
Nasir, M., & Rahman, A. (2021). Evaluasi Kebijakan Pendidikan Keagamaan di Provinsi Banten. *Jurnal Assalaam*, 5(2), 120-135.
Suryadi, K. (2020). Faktor-Faktor Sosial Pembentuk Keterdidikan Masyarakat Urban. *Jurnal Ilmu Pendidikan Indonesia*, 18(1), 45-58.
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